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ABSTRAK

Indonesia adalah negara dengan kultur dan budayanya sangat beragam.
Setiap daerah di Indonesia memiliki cerita rakyat atau legenda dari seluruh
nusantara. Cerita rakyat pada umumnya menceritakan tentang suatu kejadian di
suatu tempat, kaya akan nilai luhur namun umumnya tidak tahu siapa yang
menulis cerita tersebut.

Begitu banyak cerita dari penjuru Indonesia, namun jarang terlihat cerita
rakyat dari kalimantan Selatan. Padahal Kalimantan Selatan sendiri adalah
provinso yang kultur dan budayanya juga sangat kaya. Kesenian-kesenian yang
terkenal antara lain: kesenian Madihin, Mamanda, dan Bapantun. Kalimantan
Selatan juga memiliki banyak cerita rakyat yang hadir sejak dari zaman dahulu.

Bukan hanya masyarakat luar Kalimantan Selatan, masyarakat asli
Kalimantan Selatan khususnya Banjarmasin banyak yang tidak tahu tentang
cerita rakyat di daerahnya. Untuk itulah perancangan buku ilustrasi bermedia Pop
Up ini diciptakan agar masyarakat Kalimantan Selatan dapat mengenal lagi
cerita-cerita rakyat asli dan agar cerita rakyat Kalimantan Selatan dapat dikenal

di penjuru nusantara dengan cara yang menyenangkan.

Kata Kunci: Pop Up, llustrasi, Cerita Rakyat, Budaya, Kalimantan Selatan
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ABSTRACT

Indonesia is known as a country with a really great culture. Every single
region in Indonesia has folklore or folktale from entire land. Generally, the story
of folklore is about some moments in somewhere. It has most of wise stories and
wise words and usually, we don’t even know who is the writer of the story.

Many folklore from entire land of Indonesia, but we haven’t seen much a
folklore from South Borneo. Even though South Borneo has a lot of culture and
arts. The famous arts in South Borneo which is: Madihin art, Mamanda,
Bapantun. South Borneo also has folklore that have been told from a long time
ago.

Not just the people from another island in Indonesia, the people of South
Borneo especially Banjarmasin, they didn’t know about their folklore. Thats the
reason why this illustration book with Pop Up has been created. It purpose to
tell them (Banjarmasin’s people) about their own folklore and to tell everybody

in Indonesia about South Borneo’s folklore in fun way.

Keywords: Pop Up, Illustration, folklore, culture, South Borneo
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang dikenal sebagai bangsa yang
memiliki kultur budaya yang beragam, bahasa yang beragam, juga sejarah
yang panjang. Tidak lepas dari semua itu, setiap daerah di Indonesia
memiliki cerita rakyat atau legenda yang diturunkan dari generasi ke generasi
sejak dulu.

Cerita rakyat pada mulanya merupakan cerita lisan yang dituturkan
dari mulut ke mulut secara turun-menurun. (Sugihastuti, 2013:44)

Pada umumnya, cerita rakyat mengisahkan tentang suatu kejadian di
suatu tempat atau daerah. Kaya akan nilai-nilai luhur, bersifat tradisional dan
umumnya tak ada yang tahu siapa pengarangnya.

Pada Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah
Kalimantan Selatan tahun 1977/1978 disebutkan bahwa banyak orang yang
memandang cerita rakyat seperti- peninggalan masyarakat lama yang harus
ditinggalkan, tidak berharga, yang tidak lain dari kumpulan dongeng naif
yang tumbuh dan berkembang di lingkungan masyarakat dengan peradaban
yang masih rendah. (Aziddin, 1978:1)

Sebelum dunia percetakan maju pesat seperti sekarang, manusia
berada dalam tradisi kelisanan yang kuat. Kita mengenal budaya lisan sebagai
media yang digunakan untuk menyampaikan cerita pada zaman dahulu.
Orang terdahulu menyampaikan cerita dari mulut ke mulut kepada anak dan
cucu-cucu mereka. Sedangkan kini yang terjadi adalah bergesernya
kebudayaan yang bersifat oral ke arah kebudayaan yang makin dikuasai oleh
tulisan. Setelah hadirnya buku, cerita rakyat banyak disampaikan melalui
tulisan.

Cerita rakyat yang populer antara lain Malin Kundang, Bawang
Merah Bawang Putih, Timun Mas, Keong Mas dan lain-lain. Cerita rakyat

yang populer tersebut kebanyakan berasal dari pulau Jawa dan Sumatera.
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Padahal, di pulau lain di Indonesia juga masih banyak cerita rakyat yang tidak
diketahui bukan hanya oleh seluruh masyarakat Indonesia, namun oleh
masyarakat asli daerah tersebut. Seperti di Kalimantan Selatan. Sejauh ini,
cerita rakyat dari Kalimantan Selatan belum pernah terdengar menyebar ke
seluruh penjuru Indonesia. Lebih-lebih, anak asli Kalimantan Selatan pun
banyak yang sekarang tidak tahu cerita rakyat yang berasal dari Kalimantan
Selatan sendiri. Hal tersebut disebabkan setidaknya karena dua hal, yang
pertama karena memang di Sekolah Dasar sudah jarang disampaikan cerita
rakyat dalam pelajaran Muatan Lokal. Kedua adalah karena buku cerita
rakyat yang ada di Kalimantan Selatan hingga saat ini hanyalah buku cerita
yang hadir dengan halaman buku yang hitam putih dan hanya teks, tanpa
gambar ilustrasi. Itu pun hanya bisa didapatkan di perpustakaan daerah,
sedangkan di toko buku terkemuka di Banjarmasin sudah tidak tersedia. Ini
menunjukkan bahwa minat warga lokal Banjarmasin akan cerita rakyat dari
daerahnya sendiri kian menyusut. Jika dibiarkan terus-menerus akan menjadi
problematika budaya yang mencapai titik krisis.

Pada saat itu sebelumnya, sudah mulai-banyak kumpulan buku cerita
rakyat yang dibuat disertai_gambar menarik dengan gaya ilustrasi yang
berbeda-beda. Namun, untuk cerita rakyat dari daerah Kalimantan Selatan,
sejauh yang penulis ketahui, belum ada yang membuat dengan tambahan
ilustrasi yang menarik dan penuh warna.

Atas dasar kondisi yang memprihatinkan tersebut, membuat penulis
ingin mewujudkan perancangan ini. Paling tidak bisa membuat anak-anak
dengan senang hati tertarik membaca buku cerita rakyat dari daerah
Kalimantan Selatan.

Mengenalkan cerita rakyat pada anak-anak merupakan salah satu
upaya mengajarkan hal-hal positif untuk anak-anak sejak dini, karena dalam
cerita rakyat mengandung hal-hal positif. Namun mengenalkan cerita rakyat
kepada anak-anak usia 7 sampai 12 tidaklah mudah. Untuk itu diperlukan

cara yang tepat untuk membuat mereka bisa tertarik.
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Pengenalan menggunakan buku Pop Up adalah media yang dipilih
dalam perancangan ini. Buku Pop Up adalah sebuah buku yang lembaran
kertasnya mengandung struktur guntingan dan lipatan yang indah dan
memberikan kesan tiga dimensi. (Jackson, 1993: 7). Tidak sedikit buku Pop
Up yang beredar di pasaran, buku Pop Up dengan tema dongeng-dongeng
klasik dari Eropa sangat banyak dibuat, namun untuk Pop Up dengan tema
cerita rakyat Indonesia atau daerah-daerah yang ada di Indonesia belum
begitu banyak. Hal ini dikarenakan buku Pop Up biasanya hadir dengan harga
yang tidak murah.

PCOP-UP JUNIOR |

L IDONGENG

o) X T\ L) J)

Gambar 1. Buku Pop Up Dongeng Junior berisi tentang dongeng-dongeng populer
Eropa
(Sumber foto : Asa Laily, 2015)

B. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang sebuah buku bergambar untuk anak-anak
tentang cerita rakyat daerah Kalimantan Selatan agar mudah dicerna untuk
anak-anak dan memiliki daya tarik yang lebih?
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C. Tujuan Perancangan
Untuk mengetahui bagaimana merancang sebuah buku pop up untuk
anak-anak tentang Cerita Rakyat agar mampu menjadi daya tarik yang

dikemas secara menyenangkan.

D. Batas Lingkup Perancangan

Agar pembahasan dalam perancangan kali ini tidak terlalu luas, maka
perlu adanya pembatasan ruang lingkup, di mana perancangan buku pop up
Kumpulan Cerita Rakyat Kalsel ini dititikberatkan pada tiga judul yaitu:
“Putri Junjung Buih”, “Legenda Luuk si Naga”, dan “Pangeran Biawak”.

Visualisasi ilustrasi pada buku ini dibatasi hanya pada momen-momen
tertentu agar terkesan lebih dramatik.

Sasaran pembaca pada perancangan ini dititikberatkan pada anak-anak

dan target audiencenya adalah orangtua/dewasa.

E. Manfaat Perancangan
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa mampu menambah wawasan tentang perancangan buku cerita
rakyat dari nusantara.
2. Bagi Lembaga
Menambah referensi khususnya bagi Desain Komunikasi Visual mengenai
tentang cerita rakyat dari Kalimantan Selatan dan bagaimana merancang
buku ini agar efektif sebagai media penyampaian kebaikan dan sejarah
lokal.
3. Bagi Masyarakat
a. Membantu masyarakat untuk mengenal buku Pop Up dan mampu
menjadi alternatif penyampaian cerita yang menyenangkan.
b. Sebagai saran penunjuang pengetahuan untuk anak-anak dan berguna
bagi sekolah-sekolah sebagai bahan ajar.
c. Membantu masyarakat mengenal cerita rakyat dengan keberagaman

jenis buku cerita rakyat.
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F. Metode Perancangan
1. Tahap Pengumpulan Data
Seluruh data yang digunakan sebagai acuan bersifat teks, gambar, serta

audio visual yang diambil dari studi pustaka dan internet.

2. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang ditempuh untuk memperoleh
data yang dibutuhkan. Data verbal yang berkaitan adalah cerita rakyat
yang terdapat di Kalimantan Selatan. Selain itu juga data-data visual dan
verbal.
Cara-cara yang ditempuh untuk memperoleh data-data yang
dibutuhkan diantaranya:
a. Studi Pustaka
Mencari studi pustaka mengenai Cerita Rakyat Kalimantan Selatan di
internet, perpustakaan daerah, dan lain-lain.
b. Wawancara
Mewawancarai . seseorang yang mempunyai pengetahuan lebih
mengenai cerita-cerita rakyat dari Kalimantan Selatan serta mengenai

buku cerita rakyat.

3. Alat/ Model

a. Buku catatan, buku gambar dan alat tulis
Buku catatan digunakan untuk mencatat hal-hal penting, buku gambar
digunakan untuk membuat sketsa kasar dalam penjaringan ide,
sedangkan alat tulis digunakan untuk membantu mencatat dan
membuat gambar.

b. Pustaka
Pustakan digunakan sebagai penambah referensi penulis dalam
penulisan Tugas Akhir.

c. Flashdisk, hardisk eksternal
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Flashdisk dan hardisk eksternal digunakan untuk menyimpan soft file.
Kertas, penggaris, cutter, gunting dan lem

Kertas digukanan untuk membuat dummy, cutter dan gunting
digunakan untuk memotong kertas, lem digunakan untuk merekatkan
kertas untuk dummy.

Kaca

Kaca digunakan sebagai alas untuk memotong kertas.

Laptop, modem

Laptop digunakan untuk mengetik.

Scanner, Printer

Scanner digunakan untuk memindahkan gambar pada kertas ke dalam
bentuk soft file agar bisa diproses secara digital.

Kamera digital

Kamera digital digunakan untuk dokumentasi.

4. Tahap Perancangan

a.

Pengumpulan data tentang tema yang diangkat berupa buku-buku
cerita rakyat daerah Kalimantan Selatan yang telah beredar di pasaran.
Mengamati buku-buku cerita rakyat daerah lain yang sudah menarik,
juga mengamati buku-buku dengan teknik Pop Up yang sudah beredar
di toko-toko buku.

Membuat konsep perancangan melalui data-data yang diperoleh.
Pembuatan sketsa kasar.

Pembuatan dummy (replika yang digunakan sebagai pedoman dalam
proses desain)

Proses pewarnaan.

Final desain dan produksi.

G. Sistematika Perancangan

BAB |

PENDAHULUAN
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A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Perancangan
D. Ruang Lingkup Perancangan
E. Manfaat Perancangan
F. Metode Perancangan
G. Sistematika Perancangan
BAB I IDENTIFIKASI DAN LANDASAN TEORI
A. Identifikasi
1. Buku
a. Pengertian Buku
b. Sejarah Perkembangan Buku
c. Jenis-jenis buku
2. Buku llustrasi
a. Pengertian Buku Ilustrasi
b. Sejarah dan Perkembangan Buku llustrasi
c... Jenis-jenis Buku llustrasi
3. Pop Up
a. Pengertian Pop Up
b. Sejarah dan perkembangan Pop Up
c. Teknik-teknik dasar Pop up
4. Cerita Rakyat
a. Pengertian Cerita Rakyat
b. Sejarah Perkembangan Cerita Rakyat
c. Jenis-jenis Cerita Rakyat
5. Cerita Rakyat Daerah Kalimantan Selatan
a. Pengertian Cerita Rakyat Kalimantan Selatan
b. Sejarah dan Perkembangan Cerita Rakyat Kalimantan
Selatan

c. Jenis-Jenis Cerita Rakyat Kalimantan Selatan
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BAB Il KONSEP PERANCANGAN
A. TUJUAN PERANCANGAN
1. Tujuan Perancangan
2. Tema Perancangan
B. STRATEGI KREATIF
1. Tujuan Kreatif
2. Strategi Kreatif
a. Target Audience
b. Isi dan Tema Cerita
c. Gaya Penulisan Naskah
d. Gaya Visual
e. Teknik Visualisasi
3. Program Kreatif
Judul

Sinopsis

o &

Storyline

o o

Deskripsi Tokoh-Utama dan Pendukung

@

Tipografi

-

Cover

BAB IV VISUALISASI
Data Visual

Studi Visual

Studi Warna

Studi Tipografi

Visualisasi cover buku

mm oo w Py

Visualisasi tokoh dan cerita

f. Rough Layout Pop Up dan Dummy Pop Up
g. lustrasi Pop Up

h. Hasil Akhir

G. Media Pendukung
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H. Final Desain
BAB V PENUTUP
DAFTAR PUSTAKA

BAB 11
IDENTIFIKASI DAN ANALISIS

A. ldentifikasi
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